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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Segala puji bagi Allah, Tuhan yang Maha Mengatur segala 
sesuatu yang ada di langit dan di bumi, yang menciptakan tanpa cacat, yang mengatur tanpa 
lelah, dan yang dekat tanpa batas ruang. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, suri teladan yang Allah utus sebagai rahmat 
bagi seluruh alam. 

Hadirin sekalian yang dirahmati Allah, beberapa minggu yang lalu kita telah mendengarkan 
kajian tentang teknologi CRISPR darir ekan kami sesama prodi bioteknologi. Hari ini saya ingin 
mengajak kita semua untuk menyambung kembali perenungan itu dari sudut pandang agak 
berbeda, dengan tema “Kesyukuran di Balik Kemegahan Penciptaan”. Tema ini sederhana, namun 
mengandung tujuan yang sangat penting, yaitu merenungi betapa sempurnanya Allah SWT 
menciptakan makhluknya terutama manusia, dan betapa dekatnya Allah dengan diri hamba-
hamba-Nya, bahkan lebih dekat daripada urat leher kita sendiri. Allah berfirman dalam surah Ali 
Imran ayat 190 bahwa sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan perputaran malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi mereka yang berakal. Artinya, orang yang berfikir, 
mengamati, meneliti, dan merenungi ciptaan Allah, semestinya justru akan semakin dekat dengan 
Allah, bukan semakin jauh. 

Kita memulai topik kali ini dari makhluk yang sangat kecil yaitu bakteri. Dalam ilmu biologi, 
bakteri adalah makhluk yang hanya terdiri dari satu sel saja. Tidak memiliki otak, tidak punya 
tangan, tidak punya sistem saraf, tidak bisa berfikir seperti kita, ukurannya pun hanya sekitar satu 
mikrometer (seribu kali lebih kecil dari milimeter). Namun betapa takjub kita ketika mengetahui 
bahwa bakteri memiliki sistem pertahanan diri yang luar biasa presisi terhadap serangan virus. 
Dari mekanisme bakteri itulah para ilmuwan terinspirasi menciptakan teknologi yang kini dikenal 
dengan CRISPR, yaitu teknologi untuk memodifikasi gen. Secara sederhana, ketika bakteri diserang 
virus, bakteri menyimpan potongan DNA virus sebagai rekaman serangan. Ketika virus yang sama 
datang lagi, bakteri mengeluarkan enzim Cas9 untuk memotong DNA virus di tempat yang sangat 
spesifik. Proses pemotongan itu terjadi dalam skala nanometer (satu juta kali lebih kecil daripada 
milimeter) dan dalam hitungan mili detik. Padahal ia tidak memiliki otak, tidak memiliki kesadaran, 
tidak memiliki fakultas pengambilan keputusan. Semua itu berjalan sebagai bagian dari sistem 
ciptaan Allah. Di sinilah relevan firman Allah dalam surah Ar-Rum ayat 21 bahwa pada segala 
sesuatu di alam ini terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. Jika makhluk hidup yang hanya 
memiliki satu sel saja Allah ciptakan dengan mekanisme se-presisi itu, maka betapa luar biasanya 
manusia yang memiliki sekitar tiga puluh triliun sel. 

Masih dari dunia biologi, izinkan saya mengambil contoh lain dari tumbuhan. Ketika seseorang 
kekurangan vitamin A, ia bisa pergi ke apotek lalu membeli suplemen vitamin A. Namun bagaimana 
jika kekurangan itu terjadi pada tingkat negara? Menurut data WHO, kekurangan vitamin A 
mempengaruhi sekitar dua ratus lima puluh juta anak di dunia dan menyebabkan satu hingga dua 
juta kematian anak setiap tahun. Tidak hanya itu, kekurangan vitamin A menyebabkan dua ratus 
lima puluh ribu hingga lima ratus ribu anak mengalami kebutaan setiap tahun. Sebuah masalah 
kesehatan masyarakat yang luar biasa serius. Melalui penelitian, manusia mengetahui bahwa 
sumber vitamin A adalah betakaroten yang banyak terdapat di wortel dan tanaman lain. Yang 
menarik, tanaman padi sebenarnya sudah memiliki jalur awal untuk mensintesis betakaroten. Hanya 
saja jalur itu belum lengkap, ibarat kita sudah punya nasi dan kecap untuk membuat nasi goreng 
tetapi masih kekurangan bumbu dan proses menggorengnya. Para peneliti kemudian 
menambahkan enzim-enzim yang kurang melalui rekayasa genetika sehingga padi dapat 



menghasilkan betakaroten, dan lahirlah varietas yang kini dikenal dengan Golden Rice. Beras yang 
warnanya sedikit kekuningan karena dipenuhi provitamin A yang bermanfaat untuk mencegah 
kebutaan dan kematian akibat kekurangan vitamin A. Padahal padi tidak punya otak, tidak punya 
kesadaran, tidak punya kemampuan analitis, namun di dalam tubuhnya terdapat jalur biokimia 
yang sangat teratur. Ini menegaskan firman Allah dalam surah Al-Hijr ayat 21 bahwa segala 
sesuatu di sisi Allah itu memiliki perbendaharaannya, dan Allah menurunkannya dengan ukuran 
yang tertentu. 

Setelah melihat kebesaran Allah dalam makhluk-makhluk kecil, sekarang marilah kita naik 
kepada puncak penciptaan Allah, yaitu manusia. Allah berfirman dalam surah At-Tin ayat 4: 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” Penciptaan 
manusia itu dimulai dari pertemuan antara sperma dan sel telur. Ketika terjadi pembuahan, 
terbentuklah zigot yang kemudian membelah menjadi dua sel, empat sel, delapan sel, enam belas 
sel, hingga akhirnya menjadi ratusan sel. Selanjutnya, proses menakjubkan pun dimulai, yaitu 
diferensiasi sel, proses ketika sel-sel yang awalnya sama mulai menentukan nasibnya masing-
masing. Ada yang menjadi sel mata, ada yang menjadi sel jantung, ada yang menjadi sel ginjal, 
ada yang menjadi sel tulang, ada yang menjadi sel saraf, dan seterusnya. Semuanya terjadi 
sangat presisi,d ari segi waktu, dari segi jumlah dari segi jenis sel, tidak ada yang salah dari 
jalurnya. Bayangkan apabila sel-sel reseptor cahaya yang seharusnya ada di retina mata malah 
muncul di telinga. Atau sel-sel reseptor suara yang seharusnya ada di telinga malah muncul di 
hidung. Tidak akan pernah ada manusia seperti kita hari ini. Padahal tubuh manusia dewasa 
memiliki sekitar 30 triliun sel, dengan dua ratus sampai tiga ratus jenis sel yang berbeda, yang 
dikendalikan oleh sekitar 25.000 gen. Yang lebih mencengangkan, setiap detik terjadi sekitar 1020 
reaksi biokimia di dalam tubuh kita. Jumlah yang tidak terbayangkan dan semuanya berjalan 
tanpa tertukar. 

Pada tahap tertentu Allah meniupkan ruh pada janin. Dalam hadits sahih riwayat Bukhari dan 
Muslim disebutkan bahwa penciptaan manusia dikumpulkan dalam rahim ibunya 40 hari dalam 
bentuk nutfah, lalu 40 hari berikutnya menjadi ‘alaqah, lalu 40 hari berikutnya menjadi mudghah. 
Setelah itu Allah mengutus malaikat untuk meniupkan ruh, yakni pada usia sekitar 120 hari atau 
kurang lebih 4 bulan kehamilan. Menariknya, dalam ilmu embriologi modern, periode 
organogenesis atau pembentukan organ terjadi pada minggu keempat hingga kedelapan, 
kemudian pada minggu-minggu berikutnya organ mulai matang dan menyempurna. Ketika ruh 
ditiupkan pada usia 120 hari, rangkaian organ utama sudah terbentuk secara struktur, tinggal 
proses pematangan fungsinya. Di sini kita melihat harmoni yang indah antara ilmu syariat dengan 
ilmu biologi, dua sumber pengetahuan yang berjalan seiring menuju pengakuan akan 
kemahakuasaan Allah. 

Belum selesai sampai di situ. Setelah lahir, manusia menjalani proses yang jauh lebih kompleks. 
Untuk melihat, cahaya masuk ke mata, diterima oleh sel-sel fotoreseptor, lalu diubah menjadi sinyal 
listrik dalam hitungan milidetik menuju otak bagian belakang. Untuk mendengar, getaran suara 
ditangkap oleh sel rambut di telinga dan diterjemahkan menjadi sinyal saraf. Untuk bernafas, 
oksigen diubah menjadi energi dalam bentuk ATP di dalam mitokondria. Jantung berdetak sekitar 
100.000 kali sehari, paru-paru bernafas 20.000 kali sehari, dan seluruhnya berjalan tanpa kita 
perintahkan, bahkan tanpa kita sadari. Bahkan tanpa kita sadari, organ-organ internal terus 
bekerja siang dan malam tanpa libur dan tanpa ada kesalahan. Kalau saja sistem itu tertukar, 
misalnya saat kita membutuhkan reaksi penerimaan cahaya untuk melihat jalan di depan, yang 
muncul justru reaksi penerimaan bunyi, maka malapetaka yang terjadi. Tetapi semua berjalan 
teratur, terprogram, dan presisi. 

Apakah semua itu terjadi tanpa tujuan? Allah bertanya dalam surah Al-Qiyamah ayat 36: 
“Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja?” Tentu tidak. Ada yang mengatur, 
dan Dialah Allah. Maka wajarlah Allah menegaskan dalam surah Qaf ayat 16: “Dan sesungguhnya 



Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” Betapa dekat Allah dengan kita. Dekat dalam 
ilmu-Nya, dekat dalam pengaturan-Nya, dekat dalam pengawasan-Nya, dan dekat dalam 
rahmat-Nya. Allah bukan hanya dekat pada aliran darah, bukan hanya dekat pada detak jantung, 
bukan hanya dekat pada aliran oksigen dalam paru-paru, tetapi dekat pada dimensi ruh, dimensi 
hati, dimensi niat, bahkan sebelum niat itu muncul ke dalam kata-kata. 

Dengan menyadari semua itu, apa yang seharusnya tumbuh dalam hati kita selain kesyukuran? 
Allah berfirman dalam surah Ibrahim ayat 7: “Jika kalian bersyukur, niscaya Aku akan menambah 
nikmat kepada kalian.” Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda dalam hadits riwayat 
Muslim: “Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin. Seluruh urusannya adalah kebaikan 
baginya. Jika mendapat kesenangan ia bersyukur, dan itu baik baginya. Jika mendapat kesulitan 
ia bersabar, dan itu baik baginya.” 

Maka marilah kita syukuri penciptaan ini. Syukuri tubuh yang begitu kompleks, syukuri akal 
yang Allah titipkan, syukuri ruh yang Allah tiupkan, syukuri iman yang Allah berikan. Dan mari kita 
gunakan akal untuk mempelajari ciptaan Allah, gunakan hati untuk mendekat kepada Allah, dan 
gunakan seluruh potensi diri untuk kebaikan dan kemaslahatan sebagaimana tugas manusia 
sebagai khalifah di muka bumi. Apabila kita terus mengingat bahwa Allah SWT ada di setiap 
penciptaan tentunya kita akan senantiasa berhati-hati dalam berbuat, agar tidak menyakiti orang 
lain, agar tidak merusak lingkungan dan memberikan manfaat terbaik yang kita bisa sebagai 
sesama ciptaan Allah SWT. 

Semoga Allah menjadikan kita hamba-hamba yang bersyukur, yang tunduk, dan yang sadar 
bahwa dalam setiap detik kehidupan ini, Allah hadir, Allah mengatur, dan Allah menjaga. Wallahu 
a‘lam bishshawab. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


